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 َھلَاِ َلا نَْأُ دھَشَْأ .<يلِعَ انًاكَمَ َداسَفَلْا نَوْھَنْیَوَ ھِبِ نَیْكِّسِمََتمُلْلِ َدعَوَوَ ،ا<یوِسَ اقًیْرِطَ مَلاَسْلاِْا لََعجَ ىْذَِّلاِ ُِّٰ*دمْحَلَْا 
 ُھُلوُْسرَوَ ُهُدبْعَ اًدَّمحَ انََدّیِسَ َّنَأ ُدھَشَْأوَ .ا<یدِنَ نُسَحَْأوَ امًاقََّم رٌیْخَ وَھُ نْمَ َةَداھَشَ ُ،ھلَ كَیْرِشَلاَ ُهَدحْوَُ ّٰ*اَّلااِ 
 ًلاوُْسرَ نَاكَوَ دِعْوَلْا قَدِاصَ نَاكَ دٍَّمحَمُ انَدِّیِسَ ىلَعَ مّْلِسَوَ لِّصََف َّمھُّٰللا ا<یبِصَوَ ارًابَكِ مِرِاكَمَلْابِ فُصَِّتمُلْا .

ُمُكمَحِرَ نَوْرُضِاحَلْا اھَُّیَأ ایََف ُ،دعْبَ اَّمَأ ،ا<یرَِف اًئیْشَ اوُْلَعفْیَ مْلَوَ مْھُمََلاسْإِ نَوُْنسِحُْی نَیْذَِّلا ھِبِحْصَوَ ھِلِآ ىلَعَوَ ،ا<یبِنَ 
 مُْتنُْك ،مِیْحَِّرلا نِمَحَّْرلا ِّٰ*ا مِسْبِ : ىلَاَعَت ُّٰ*ا ، لَاَق .نَوُْقَّتمُلْا زَاَف ْدقََف ،ِالله ىوَقَْتبِ مُْكاَّیإِوَ ىْسِفْنَ يْنِیْصِوُْا ُّٰ*ا
بِتٰكِلْا لُھَْا نَمَاٰ وْلَوَ ۗ ِّٰ*ابِ نَوُْنمِؤُْتوَ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْھَنَْتوَ فِوْرُعْمَلْابِ نَوْرُمُْأَت سِاَّنللِ تْجَرِخُْا ةٍَّمُا رَیْخَ 

 نَوُْقسِفٰلْا ُمھُرَُثكَْاوَ نَوُْنمِؤْمُلْا ُمھُنْمِ ۗ مْھَُّل ارًیْخَ نَاكَلَ 
 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah kita bersyukur kepada Allah SWT bahwa dinegeri Indonesia yang kita 

cintai ini disetiap kedatangan bulan rabi’ul awal selalu menggema untuk memperingati 

kelahiran nabi agung rasul yang mulia yakni Nabi Muhammad Saw, disetiap level dan 

tingkatan dari mulai tingkat pejabat sampai tingkat rakyat, dari istana sampai mushola, dari 

mulai orang kota sampai kepelosok warga, ini menandakan begitu besarnya kecintaan kepada 

Nabi Muhammad Saw. 

Peringatan seperti itu memang tidak diperaktekan dan dicontohkan oleh beliau, namun 

peringatan tersebut banyak hikmah yang dapat kita ambil diantaranya mengenalkan kepada 

kita sosok yang mulia Rasulallah Saw, berkumpulnya diacara tersebut dapat memperkokoh tali 

perastuan dan silaturami, dengan acara tersebut mengenalkan kepada generasi-generasi kita 

kedepan untuk lebing mengenal islam. Lebih dari itu merayakan peringatan lahirnya Rasulallah 

Saw adalah kita menginginkan hidup didunia selamat, bahagia dan sejahtera juga diakhirat 

mendapatkan keselamatan dengan syafa’at dari Rasulallah Saw Bersama-sama di 

Jannatunna’iim disurganya Allah SWT. 

 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Rasulullah Saw sekarang sudah tiada meninggakan dunia dan kita semua, bahkan kita 

belum pernah melihat wajahnya, bersama-sama dalam hidupnya, melihat dengan mata 

bagaimana akhlaknya. Tapi alhamdulillah kita sekarang bersama-sama dengan ulama-ulama 

sebagai pewarisnya yang akan menuntun kita menuju jalan surga, kita harus mengikuti jalan 

sabilul mukminin, menepati perkara yang telah disepakati oleh para ulama kita. Sebab kalau 

kita kelaur dari mereka maka hidup akan celaka baik celaka dunia lebih-lebih celaka akhirat. 



Dalam sebuah hadis mauquf dari sahabat 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, 

beliau berkata: 

نبا ظفاحلا لاق) حٌیْبَِق ِالله َدنْعِ وَھَُف احًیْبَِق نَوْمُلِسْمُلْاُ هاءَرَ امَوَ ،نٌسَحَ ِالله َدنْعِ وَھَُف انًسَحَ نَوْمُلِسْمُلْا ُهاءَرَ امَ 
 نٌسَح فٌوقوم اذھ :رجح(

 
Artinya: "Sesuatu yang dinilai dan disepakati sebagai perkara yang baik oleh kaum 

Muslimin, maka ia menurut Allah baik, dan sesuatu yang dinilai dan disepakati sebagai 

perkara buruk oleh kaum Muslimin, maka ia menurut Allah buruk". (Al Hafizh Ibnu Hajar 

berkata: "Hadis ini adalah hadis mauquf yang hasan"). 

Di antara perkara yang dinilai baik oleh kaum Muslimin dari masa ke masa dan 

disepakati sebagai sesuatu yang disyariatkan adalah merayakan Maulid Baginda Nabi 

Muhammad SAW. 

Ma'asyiral Muslimin jemaah Jumat yang dirahmati Allah.  

Kita semua wajib untuk bahagia dan bersyukur karena telah ditakdirkan oleh Allah 

SWT menjadi umat Nabi Muhammad. Nabi terakhir yang derajat dan kemuliaannya melebihi 

para Nabi sebelumnya, bahkan keberadaan alam semesta ini tidak lain hanya karena adanya 

Nabi. Allah tidak akan menciptakan alam semesta seandainya bukan karena baginda Nabi 

Muhammad Saw. 

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Imam al-Bushiri dalam Qasidah Burdahnya, ia 

mengatakan: 

مَِدَعلْا نَمِ  ایَنُّْدلا  ِجرَخُْت  مْلَ  ُهَلاوْلَ  نْمَ  * ُةرَوْرُضَ  ایَنُّْدلا  ىلَاِ  وُعْدَت  فَیْكَوَ   
Artinya: "Bagaimana mungkin Nabi Muhammad tertarik pada dunia, andai saja tanpa 

keberadaannya maka dunia tidak akan pernah ada." 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Tidak hanya itu, Nabi Muhammad Saw merupakan Nabi yang paling mulia nan paling 

agung melebihi Nabi-Nabi yang lain. Dengan demikian maka meniscayakan bahwa kita juga 

akan menjadi umat yang lebih mulia dari umat-umat Nabi yang lain. Hal ini juga ditegaskan 

Imam al-Bushiri dalam burdahnya, ia mengatakan: 

 

مِمَُلأْا مَرَكَْأ  اَّنُك  لِسَّْرلا  مِرَكَْأبِ  ھِتِعَاطَلِ  * انَیْعِاَد  ُالله  اعََد  اَّملَ   
Artinya: "Tatkala Allah panggil Nabi pengajak kita karena ketaatannya kepada Allah 

dengan panggilan rasul termulia, maka jadilah kita umat yang paling mulia pula." 

Allah SWT telah menjadikan kita umat yang paling agung nan paling mulia melebihi 

umat para Nabi terdahulu. Hal itu tidak lain selain karena jasa dan perjuangan Nabi Muhammad 



Saw. Maka kita merasa bersyukur telah dijadikan ummat yang mulia karena kemuliaan Nabi 

Muhammad Saw. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman: 

نَمَاٰ وْلَوَ    ۗ ِّٰ*ابِ نَوُْنمِؤُْتوَ  رِكَنْمُلْا  نِعَ  نَوْھَنَْتوَ  فِوْرُعْمَلْابِ  نَوْرُمُْأَت  سِاَّنللِ  تْجَرِخُْا  ةٍَّمُا  رَیْخَ  مُْتنُْك   
نَوُْقسِفٰلْا ُمھُرَُثكَْاوَ  نَوُْنمِؤْمُلْا  ُمھُنْمِ    ۗ مْھَُّل ارًیْخَ  نَاكَلَ  بِتٰكِلْا  لُھَْا    

 
Artinya: "Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di 

antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. " (QS 

Ali 'Imran [3]: 110). 

Asbabun nuzul ayat ini diriwayatkan bahwa dua orang keturunan yahudi berkata kepada 

Ibnu Mas’ud dan Mu`adz bi Jabal dengan perkataan 

  مُْكنْمِ لُضَفَْا نُحْنَوَ ھِیْلَإِ انَوُْعْدَت اَّممِّ رٌیْخَ انَنَیْدِ 
Agama kami adalah agama yang lebih baik daripada agama kalian, agama kami 

adalah lebih baik dari agama yang kalian da’wahkan dan bangsa kami adalah bangsa yang 

lebih unggul daripada bangsa kalian.  

Dari kejadian tersebut kemudian turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap mereka. 

Bahwa umat yang terbaik adalah umat yang setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagai 

rasul, yakni umat Islam. 

Selanjutnya Ibn al-Jauzi berpendapat diantaranya bahwa ُمْتُنْك yang dimaksud ayat di atas 

adalah seluruh umat Nabi Muhammad yang beriman. Jadi, umat islam adalah umat yang terbaik 

yang dilahirkan untuk manusia, karena eksistensinya nampak di hadapan manusia, selalu 

menyuruh kepada ma`ruf, dan mencegah dari munkar, dan beriman kepada Allah. 

Kita dilahirkan oleh Allah menjadi umat terbaik  itu mutlak kebenarannya, namun kita 

jangan terlena dengan label tersebut sementara kenyataan sekarang umat islam diindonesia 

dalam keadaan terebelakang dibanding dengan negara-negara yang mayoritas bukan islam, kita 

lemah dibanding dengan negara-negara yang mayoritas berpenduduk non muslim dalam segala 

bidang. Kenapa ini terjadi? Jawabanya karena kita mengaku umat islam tapi tidak 

mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, tidak merasa bangga dengan 

mengamalkan apa yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad bersabda 

ُھمُسْرَ لاإِ نِآرُْقلْا نَمِ ىقَبْیَ لاوَ ,ُ ھمُسْا لاإِ مِلاسْلإِا نَمِ ىقَبْیَ لا نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ يَتِْأیَ نَْأ كُشِوُی  , 
جُرُخَْت مْھِدِنْعِ نْمِ , ءِامََّسلا مِیدَِأ تَحَْت نْمَ ُّرشَ مْھُؤُامَلَُع , ىَدھُلْا نَمِ بٌارَخَ يَھِوَ ,ٌ ةرَمِاعَ ذٍئِمَوْیَ مْھُُدجِاسَمَ  
ُدوُعَت مْھِیِفوَ ,ُ ةنَتْفِلْا  



Artinya: “Akan datang suatu Zaman pada manusia, di mana pada waktu itu tidak tinggal Islam 

kecuali namanya saja, Dan tidak tinggal Al-Quran melainkan tulisannya saja, Masjid-masjid 

dibangun megah namun kosong dari petunjuk, Dan ulama mereka adalah makhluk yang 

terjelek yang berada di kolong langit, dari mulut-mulut mereka keluar fitnah dan (sungguh, 

fitnah) itu akan kembali kepada mereka.” [HR. Al-Baihaqi] 

Maka kita buktikan sebagai khoiru ummah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

tunjukan islam itu cinta kedamaian, jadilah sebagai pelopor dalam kemaslahatan lingkungan 

kita dan menjadi  individu atau kelompok masyarakat yang berhasil mempraktikkan Moderasi 

Beragama sudah tentu akan menjadi pribadi terbaik. Sebab, mereka menempatkan sesuatu 

secara seimbang dan proporsional, bersikap pertengahan dalam pandangan dan praktik 

beragama, bermasyarakat, dan berbangsa.  

Khairu Ummah juga akan terwujud dengan sikap saling menyayangi dan menghormati 

dengan sesama umat manusia. Perbedaan hanyalah identitas yang disatukan dengan kuatnya 

komitmen untuk berbuat yang terbaik bagi umat, bangsa, negara serta kepentingan dunia. 

Khairu Ummah adalah mereka yang paling besar rasa kasih sayangnya kepada sesama umat 

manusia dan alam semesta. 

 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Diakhir khutbah ini mari kita samakan presepsi, satukan Langkah kita ummat islam 

untuk menjadi pelanjut misi rasulallah Saw sebagai penebar dan pengamal nilai-nilai agama 

dalam kehidupan kita sehari-hari terutama dalam berbangsa dan bernegara. Jadikan nilai 

dakwah dalam membuktikan bahwa islam itu rahmatan lilalamiin, membawa kesejukan dan 

kedamaian, membawa keharmonisan dan kebersamaan bukan sebaliknya mengaku sebagai 

khoiru ummah tapi membangga-banggakan sendiri dan menjatuhkan yang lain tidak bisa 

menjaga dan merawat kebhinekaan. Mudah-mudahan bangsa kita terhindar dari perpecahan 

dan pertengkaran, terhindar dari malapetaka, dijauhkan dari segala musibah dan bencana. 

Amiin ya rabbal alamiin 

 
ّنمُِ ّٰ*ا َّلبَقََتوَ ،مِیْكِحَلْا رِكّْذِلاوَ تِایَلاٰاْ نَمِ ھِیِْف امَبِ مُْكاَّیإِوَ يْنَِعفَنَوَ ،مِیْظَِعلْا نِاٰرُْقلْا يِف مُْكلَوَ يْلُِ ّٰ*ا كَرَابَ  يِْ
 نَیْمِلِسْمُلْا رِئِاسَلِوَ مُْكلَوَ يْلِ مَیْظَِعلْاَ ّٰ*ا رُفِغَْتسَْأوَ اَذھَ يْلِوَْق لُوُْقَأ ،ُمیْلَِعلْا عُیْمَِّسلا وَھُُ ھَّنإِ ُ،ھَتوََلاتِ مُْكنْمِوَ
 مِیْحِرّلا رُوُْفَغلْا وَھُُ ھّنإُِ هوْرُفِغَْتسْاَف تِامَلِسْمُلْاوَ

 
 
 
 



Khutbah II 
ھِلِاٰ    ىلٰعَوَ   . مِانََلأْا رِیْخَ  دٍَّمحَمُ  انَدِِّیسَ  ىلٰعَ  ُملاََّسلاوَ  ُةلاََّصلاوَ   . مِلاَسْلاِْاوَ نِامَیْلاِْا  ةِمَعْنِبِ  انَمََعنَْأ  يْذَِّلا   zِ ُدمْحَلَْا   

ُھُلوُْسرَوَ ُهُدبْعَ  اًدَّمحَمُ  انَبَیْبِحَوَ  انََدِّیسَ  َّنَا  ُدھَشَْأوَ  ُملاََّسلا  سُوُّْدُقلْا  كُلِمَلْا  ُالله  َّلااِ  َھلٰاِ  نَْا لاَ  ُدھَشَْأ   . مِارَكِلْا ھِبِاحَصَْأوَ   
ُالله لَاقََف   . نَوُْقَّتمُلْا زَاَف  ْدقََف  ِالله  ىوَقَْتبِ  يْسِفْنَوَ  مُْكیْصِوُْأ  سُاَّنلا  اھَُّیَأایََف  ُدعْبَ    اَّمَأ   . مِارَتِحْلإِْاوَ فِرََّشلا  بُحِاصَ   

ىلٰعَ ّلسَوَ  مِْ لِّصَ  َّمھُّٰل  لَا  . امًیْلِسَْت ّلسَ  اوْمُِ ھِیْلَعَ وَ  اوُّْلصَ  اوُْنمَأٰ  نَیْذَِّلا  اھَُّیَأیٰ  ِيّبَِّنلا  ىلَعَ  نَوُّْلصَُی  ُھَتكَئِلاَمَ  َالله وَ  َّناِ  ىلَاَعَت   
انَدِِّیسَ لِاٰ  ىلٰعَوَ  دٍَّمحَمُ  انَدِِّیسَ  ىلٰعَ  كْرِابَوَ  مَیْھِارَبْاِ  انَدِِّیسَ  ىلٰعَ  تَیَّْلصَ  امَكَ  دٍَّمحَمُ  انَدِِّیسَ  لِأٰ  ىلٰعَ  دٍَّمحَمُ وَ  انَدِِّیسَ   

ضَرْاوَ َّمھُّٰللَا   . ٌدیْجِمَ ٌدیْمِحَ  كََّناِ  نَیْمِلَاَعلْا  يفْ  مَیْھِارَبْاِ  انَدِِّیسَ  لِ  اٰ  ىلٰ  عَوَ مَیْھِارَبْاِ  انَدِِّیسَ  ىلٰعَ  تَكْرَابَ  امَكَ  دٍَّمحَمُ   
َّمھُّٰللَا ّدلا    نِیِْ مِوْیَ  ىلٰاِ  مْھِعِبِاَت  نَیْعِبِاَّتلا وَ  عِبِاَتوَ  نَبْعِبِاَّتلاوَ   . نَیْعِمَجَْا ّیبِنَ  كَِ بِاحَصَْا  نْعَوَ   . نَیْدِشِاَّرلا ءِافَلَخُلْا  نِعَ   

ضَارَمَْلاْاوَ نَوُْعاَّطلاوَ  ءَابَوَلْاوَ  ءَلاََغلْا  اَّنعَ  عَْفْدا  َّمھُّٰللَا   . تِانَمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْاوَ  تِامَلِسْمُلْاوَ  نَیْمِلِسْمُلْلِ  رْفِغْا   
نَیْمِلَاَعلْا َّبرَ  ایَ  ًةَّماعَ  نَیْمِلِسْمُلْا  دِلاَبِ  رِئِاسَ  نْعَوَ  ًةَّص  اخَ اَّیسِیْنِوُْدنْاِ  اَذھٰ  انَدِلَبَ  نْعَ  كَرُیْغَ  ُھُعَفْدیَ  لاَ  امَ  نََتفِلْاوَ  . 

ىھَنْیَوَ نِاسَحْلاِْاوَ  لِْدَعلْابِ  رُمُْأیَ  َالله  َّناِ  ِالله  َدابَعِ  رِاَّنلا    بَاَذعَ  انَِق  ًةنَسَحَ وَ  ةِرَخِلاْٰا  يِف  ًةنَسَحَ وَ  ایَنُّْدلا  يِف  انَتِاٰ  انََّبرَ   
مُْكْدزِیَ ھِمَِعنِ  ىلٰعَ  ُهوْرُُكشْا  وَ   . مُْكرُْكْذیَ مَیْظَِعلْا  َالله  اورُُكْذاَف   . نَوْرَُّكَذَت مُْكَّلَعلَ  مُْكُظعِیَ   . رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحْفَ  لْا نِعَ  . 

رُبَكَْا ِالله   رُكْذِلَوَ 
 
 
 
 
 
 

 
  


